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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta) yang juga dikenal sebagai ketela pohon atau
singkong merupakan pohonan tahunan tropika dan subtropika penghasil
karbohidrat yang sangat potensial sebagai bahan pangan. Umbi dari tanaman ubi
kayu dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat yang sering kali
disebut pengganti beras karena mempunyai manfaat yang hampir sama dengan
sumber energi. Umbi ini dapat dimanfaatkan dalam beberapa bentuk makanan jadi
atau setengah jadi (intermediate) seperti tepung. Pengolahan ubi kayu menjadi
t¢pung dapat meningkatkan nilai tambah serta memperpanjang umur simpannya
(Palupi et al. 2011). Salah satu metode pengolahan tepung adalah dengan metode
pemanasan dibawah suhu gelatinisasi atau disebut dengan metode pre-gelatinisasi.
Metode ini dikembangkan salah satunya di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB-Pascapanen) sebagai upaya untuk
meningkatkan sifat fungsional ubi kayu seperti meningkatkan viskositas akhir dan
mengurangi resiko sineresis.

Tepung pre-gelatinisasi ubi kayu merupakan tepung ubi kayu yang diberikan
perlakuan panas dibawah suhu gelatinisasi sehingga granula pati telah
tergelatinisasi sebagian. Tepung ubi kayu pre-gelatinisasi memiliki karakteristik

gan tepung ubi kayu tanpa pre-gelatinisasi (Hidayat et al. 2009).
pre=gelatinisasi-ubi kayu adalah‘dengan membuat ubi kayu

s 5000 CFokole” AR i menyehablan

pembengkakan sebagian granula pati dan memperbaiki karakteristik dari pasta
tepung (Padmaja et al. 1996). Temperatur merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi proses gelatinisasi dan jika pati tidak dipanaskan pada temperatur
yang sesuai maka derajat pengembangan granula pati tidak tepat dan tidak
memberikan sifat yang diinginkan (Palupi et al. 2011).

Karakterisasi terhadap sifat-sifat tepung penting dilakukan untuk mengetahui
mutu tepung dan peranannya pada industri pangan. Pada tepung pre-gelatinisasi ubi
kayu di BB-Pascapanen dilakukan berbagai analisis terhadap sifat-sifat tepung
meliputi analisis komposisi kimia (kadar air, kadar abu, dan kadar serat kasar),
analisis sifat amilografi pati, dan analisis sifat mikroskopis pati (morfologi dan
polarisasi) guna memperkirakan mutu dari tepung dan mengetahui aplikasi yang
tepat dari tepung pre-gelatinisasi ubi kayu pada produk pangan.

.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang didapat berdasarkan uraian latar belakang adalah

sebagai berikut:

a) Bagaimana cara melakukan karakterisasi pada tepung pre-gelatinisasi ubi
kayu di BB-Pascapanen?

b) Bagaimana hasil karakterisasi tepung pre-gelatinisasi ubi kayu di BB-
Pascapanen?
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1.3  Tujuan

Tujuan kegiatan PKL terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum pelaksanaan PKL adalah untuk mengaplikasikan ilmu dan
keterampilan yang diperoleh selama perkulahan serta menambah pengetahuan,
wawasan, pengalaman dalam bekerja. Tujuan khusus dari pelaksanaan PKL yaitu
mempelajari dan menganalisis profil tepung pre-gelatinisasi ubi kayu berdasarkan
karakteristik komposisi kimia, sifat amilografi pati, dan sifat mikroskopisnya di
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian, Bogor, sehingga
dapat memperkirakan mutu dari tepung pre-gelatinisasi ubi kayu dan mengetahui
produk’aplikasi yang tepat dari tepung tersebut.

I
1.4 Manfaat

gelaksanaan kegiatan PKL di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascaganen Pertanian, Bogor, dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, instansi,
dan perguruan tinggi. Manfaat bagi mahasiswa yaitu mendapatkan gambaran
mengenai dunia kerja, menglmplementa51kan ilmu yang telah didapat selama
berkulfah di jurusan Supervisor Jaminan Mutu Pangan Sekolah Vokasi IPB, serta
mendapatkan pengetahuan mengenai analisis-analisis serta pengujian yang dapat
dilakugan untuk mengetahui karakterisasi produk tepung pre-gelatinisasi ubi kayu.
Manfaat bagi instansi adalah menciptakan hubungan baik antara pihak instansi
dengaﬁ; pihak perguruan tinggi serta memberikan kesempatan bagi instansi untuk
menemukan calon-calon pekerja yang berkualitas sesuai dengan ranah yang
d1perl§kan Manfaat bagiperguruan tinggi adalah menciptakan hubungan yang baik
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